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Kajian bahasa Indonesia untuk penutur asing masih merupakan bidang yang baru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku verbal antara dosen dengan mahasiswa asing dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan di Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Undip Semarang pada semester gasal 2008/2009.
Perilaku verbal antara dosen dengan mahasiswa asing dalam penelitian ini didekati dengan teori sosiopragmatik, pembelajaran dan pemerolehan bahasa. Perilaku verbal antara dosen dengan mahasiswa asing dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia diungkap melalui pola penggunaan bahasa, struktur pertukaran tuturan, pemunculan inisiasi, kesempatan berbicara, dan banyaknya tuturan. Perilaku verbal ini dikaitkan dengan faktor kebangsaan, tempat tinggal, pendidikan, bahasa yang dikuasai secara aktif, jenis kelamin, dan umur, serta konteks percakapan.
Pengumpulan data dilakukan dengan: observasi partisipatoris; wawancara terstruktur; dan wawancara mendalam. Dalam pengumpulan data digunakan alat bantu audio recorder, kamera, dan alat tulis. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif: dengan tabel distribusi frekuensi tunggal dan analisis kualitatif dengan metode analisis: deskriptif dan kategoris, selanjutnya, memaknai secara teoretis kategorisasi tersebut.
Dalam penelitian ini dijumpai enam bahasa selain bahasa Indonesia digunakan dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Arab, Cina, Myanmar, dan Jawa. Bahasa Inggris digunakan untuk membantu pemahaman bahasa Indonesia mahasiswa asing (pengungkapan maksud). Bahasa Prancis digunakan untuk pemberian contoh. Bahasa Arab dan bahasa Myanmar digunakan untuk tanya jawab suatu konsep. Bahasa Cina digunakan untuk menjelaskan salah satu budaya Cina yang hidup di Indonesia. Bahasa Jawa digunakan untuk menjelaskan arti kata/nama dari suku Jawa dan untuk mengungkapkan emosi. Secara kuantitatif, penggunaan bahasa Inggris lebih menonjol dibandingkan dengan penggunaan bahasa yang lain. Hal ini terutama dijumpai pada perilaku verbal Dosen Dua dan Dosen Tiga.
Berdasarkan pemunculan inisiasi (I), reinisiasi (Ri), tanggapan (T), dan balikan (B), terdapat sepuluh pola yaitu pola I, pola I-Ri, pola I-Ri-T, pola I-Ri-T-B, pola I-Ri-T-B-T, pola I-T, pola I-T-B, pola I-T-B/I, pola I-T-B-T, dan pola I-T-B-T-B. Pola yang paling banyak dijumpai adalah pola I-T-B. Berdasarkan empat kriteria (yaitu pemunculan inisiasi, penggunaan kesempatan berbicara, pergantian berbicara, dan banyaknya tuturan) terlihat bahwa dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia, peranan dosen sangat menonjol.
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Celathu Butet merupakan salah satu rubrik mingguan di harian Suara Merdeka. Rubrik yang terbit setiap hari Minggu ini ditulis oleh Butet Kertaredjasa. Rubrik ini berisi  berbagai isu menarik yang sedang hangat beredar di masyarakat mulai dari politik, ekonomi, sosial, sampai masalah hukum. Tidak itu saja, rubrik Celathu Butet juga sarat pesan moral, hukum, dan kritikan-kritikan serta secara tidak langsung penutur ingin membantu menambah pengetahuan masyarakat dengan wacana atau isu yang ditampilkan dalam rubrik Celathu Butet, sehingga pembaca menjadi lebih peka dalam menganalisis berita. Gaya bertutur Butet yang khas tanpa tedeng aling-aling membuat rubrik ini menarik untuk diteliti dari segi linguistik terutama stilistika.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan diksi dan gaya bahasa yang dipakai beserta fungsinya dalam rubrik Celathu Butet.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap. Penyediaan data dilakukan dengan metode simak yang dilanjutkan dengan teknik lanjutannya berupa teknik catat. Kemudian data dianalisis secara fungsional dengan metode kontekstual. Data dikaji dan dianalisis menggunakan teori tentang stilistika untuk mengungkap diksi dan gaya bahasa yang dipakai beserta fungsinya yang terdapat dalam rubrik Celathu Butet. Penyajian hasil analisis dilakukan menggunakan kata-kata biasa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk penggunaan diksi rubrik Celathu Butet ditandai dengan penggunaan unsur bahasa daerah, yakni bahasa Jawa dan dialek Jakarta serta bahasa asing, yaitu bahasa Inggris. Pemanfaatan bentuk singkatan dan akronim, istilah, serta pemanfaatan gaya bahasa dalam tuturan. Gaya bahasa penutur juga sangat menarik karena sering memanfaatkan masalah sosial, budaya dan sebagainya pada tulisannya agar informasi yang akan disampaikan dapat dipahami oleh pembaca (masyarakat) surat kabar tersebut. Fungsi diksi dan gaya bahasa pada rubrik Celathu Butet adalah untuk memperhalus maksud tuturan, memeperjelas maksud tuturan, dan menimbulkan kesan humor.  






